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Soal
Awvwas,

Pelabelan Galon

Sampah Plastik

Isi Ulang

Bakal Tambah Banyvak

SEMNAYAN menyoroti rencana
Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPONMN) menerbit-

kan aturan pelabelan risiko

Bisfenol A (BPA) pada produk
Adr Minum Dalam Kemasan
(AMDK).

BPOM diingatkan agar
tidak membuat kebijakan kon-
traproduktif dengan komitmen
Pemerintah menjaga ling-
kungan. :

Anggota Komisi IV DPR
Ono Surono mengatakan., remn—
cana pelabelan risiko BPA
itu akan berimplikasi kepada
masyarakat yang akan ber-
alibh ke galon sekali pakai. ITni
menimbulkan masalah baru di
bidang lingkungan.

““Bila menimbulkan banyvak
sampah plastik, kebijakan itu
tentu tidak baik.” ujar Ono da-
Iam keterangannya., kemarin.

Menurut Ono., rencana pe-

labelan itu juga bertentangar

dengan kebijakan Pemerintain

-mengurangi pemakaian plastik

karena berpotensi merusak
limgkungan.

“Sejak awvwal., Pemerintah
berkomitmen meningkatkan
kesadaran masyarakat terhadap
lingkungan.,”” tandas politikus
PIDIP ini . .

T Ono menilai, sampah plastik
termasuk galon sekali pakai.
merupakan sampah yang.
bahannya sangat sulit terurai.
Jika penanganannya tidak mak -
simal, sudah dipastikan bakal
menimbulkan permasalahan
PrPencemaran lingkungan.

L.egislator dari IDapil Jabar
WVITI ini menambahkan., banyak
negara sedang bermasalah
dengan pangan dan energi.
Karenanya, industri mesti
menerapkan prinsip 3R (Fetese .,
reduce , dan recyclfe) yang efek -
tif dan efisien. Scechingga ada
komitmen kuat dalam menjaga
kelestarian lingkungan sekitar,

- bukan malah sebaliknya.

IDia meminta Pemeéerintah
harus konsisten terhadap pro-
sram yang sudah sangat baik
dengan mengurangi penggu-
naan plastik sekali pakai.

“Janganlah membuat kebija-—
kan yang saling bertentangan,””
wanti dia.

Anggota Komisi VII Ribka
Tjiptaning meminta BPONM
objektif menerbitkan regulasi
baru dalam pelabelan galon
air minum isi ulang. Aturan
baru tersebut harus benar-be-—
nar dibuat untuk kepentingan
kesehatan masyarakat atau
konsumen dan tidak memihak
satu . perusahaan apa pun.

“TBPOM harus objektif kalau
untuk kesehatan masyarakat.”
ujar Ribka.

Politikus PDIP ini khawatir,
regulasi tersebut berpihak
pada perusahaan yvang dilatar-
belakangi persaingan dagang.
seperti soal pelabelan bahaya
BPA pada galon air isi ulang.

CTBPOM harus mengkaji
lebih jauh dan jermih sebelum
memberlakukan aturan yang
baru ini.)”” saran dia.

Terpisah. Deputi Bidang
Pengawasan Pangan Badan
Pengawas Obat dan Makanan
(BPOM) Rita Endang menyve-—

- but tujuh jenis penyakit terkaitc

bahaya bahan kimia BPA pada
salon guna ulang.

““BPA bekerja dengan me-—
kanisme ertdocrirnne disripror,
kKhususnya hormon estrogen.,””
kata Rita belum lama ini.

Rita menggcambarkan proses
terganggunya sistem horrmon
tubuh akibat BPA yang berpin-—
dah dari kemasan pangan.

““Gangguan dapat menyebab-
kan kemandulan (infertilitas),
menurunnya jumilah dan kualitas
sperma. feminisasi pada janin
laki-laki, gangguan libido, sulit
cjakulasi.”” jelas Rita. @ TiF
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